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Pengantar

(Edisi Pertama)

uku ini hadir ke hadapan pembaca untuk menjelaskan
Bpentingnya pembentukan watak atau budi pekerti anak
sejakdini.Orangtualahyangmerupakanlingkungandan pelaku
utama dalam pembentukan dan pengembangan karakter
anak. Relasi suami istri yang harmonis dan diwarnai kasih
merupakan faktor yang sangat penting dalam membesarkan
anak yang Tuhan karuniakan. Dalam pertumbuhannya,
anak belajar dan menyerap nilai hidup serta kebiasaan dari
orangtua atau keluarganya melalui pengamatan, peniruan,
dan pengalaman. Jika orangtua sadar betapa pentingnya
menjadi teladan watak, moral, dan iman bagi anak-anaknya,
mereka akan berupaya menanamkan pengaruh yang positif
bagi generasi penerus. Mereka tidak akan mengabaikan
kesempatan dan panggilan itu.

Alur pikiran buku ini adalah sebagai berikut: Pertama
dijelaskan pentingnya pendidikan watak atau budi pekerti
bagi anak, berikut landasan teologis dan prinsip-prinsip
kerjanya (Bab 1). Kemudian dikemukakan apa saja fungsi
keluarga dalam membesarkan anak. Setiap keluarga mem-
punyai kepribadiannya sendiri. Anak belajar banyak hal dari
kepribadian keluarga di mana ia bertumbuh. Membesarkan
anak secara sehat pada dasarnya adalah tugas memenuhi
kebutuhan anak, mencakup fisik, sosial, emosional, mental,
dan spiritual. Orangtua patut memahami berbagai kebutuhan
itu (Bab 2). Apa saja tugas perkembangan anak beserta
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kebutuhannya sejak dilahirkan hingga usia duabelas tahun,
danbagaimanaseharusnyaorangtuamemberikan pengasuhan
dan pendidikan men]adl pokok-pokok bahasan dalam bab
selan]umya -

Pemaparan gagasan dalam buku ini pada dasarnya
mengikuti pemahaman dan pandangan Erik H. Erikson (1902
- 1994) mengenai perkembangan anak dari bayi hingga
usia duabelas tahun. Konsep Erikson saya jadikan sebagai
kerangka pemikiran (ﬁameWork) dalam membangun teologi
- pengasuhan anak dalam keluarga. Erikson (Cremers, 1989;
Newman & Newman, 1987) tampaknya memahami bahwa
LA harus ada watak dasar yang bertumbuh dalam diri anak

sebagai hasil pengasuhan yang baik dan benar dari lingkungan

k- sosialnya. Adapun tugas perkembangan, hasil perkembangan

. dan keutamaan yang muncul dalam setiap tahapan secara
‘ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut:

3 Tahap | Periode Tugas Perkem- Hasil Keuta-

bangan Perkem- maan
j bangan
1 Bayi 1. Keterikatan = | Kepercayaan | Harapan
(o2 _ sosial dasar (trust) | (hope)
tahun) | 2. Pematangan vs ketidak-
; fungsi indra/ percayaan
motorik | (mistrust)
3. Kecerdasan
sensomotorik
dan kausalitas
primitif
4. Permanensi
objek
5. Perkembangan
emosi
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Kanak-
kanak

1. Perluasan daya
gerak

2. Permainan dan
fantasi

3. Pengembang-
an bahasa

4. Pengendalian
diri (self-con-
trol)

Kemandirian
(autonomy)
vs rasa malu
dan ragu-
ragu (shame
and doubt)

Prakarsa/
kehendak
(will)

Praseko-
lah

(4-6
tahun)

1. Identifikasi
peran seks

2. Perkembangan
awal moral

3. Bermain dalam
kelompok

4. Perkembangan
penghargaan
diri

Inisiatif
(initiative) vs
rasa bersalah

(guilt)

Tujuan
(purpose)

Anak SD
(6—12
tahun)

1. Persahabatan
(friendship)

2. Penilaian diri
(self-evalua-
tion)

3. Pola pikir
konkret (con-
crete opera-
tional)

4. Belajar kete-
rampilan (skill
learning)

5. Bermain seba-
gai tim (team
play)

Ketekunan
(industry) vs
rasa rendah
diri
(inferiority)

Kemam-
puan
(compe-
tence)

Kata Pengantar vii
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Pembinaan iman atau kerohanian anak sejak usia dini
turut ditegaskan dalam buku ini. Pembentukan watak anak
tidak terpisahkan dari pertumbuhan imannya. Jika sejak
usia dini anak sudah dibimbing untuk beriman kepada
Allah dan percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, maka Roh
Kudus mengerjakan pembaruan hidup dalam diri anak. Roh
Kudus hadir mendampingi dan memampukan anak dalam
pertumbuhan kepribadiannya. Dalam Kitab Injil, Tuhan
Yesus menasihatkan agar kita sebagai orang dewasa tidak
memandang rendah kualitas iman anak kecil (Mat. 18:5-14).
Pendidikan dan pembinaan karakter menjadi lebih mudah
 ‘bagi anak karena pekerjaan Allah dalam diri mereka.

Ketika anak memasuki usia remaja, pendekatan orang-
“tua dalam membesarkan anaknya harus berbeda sebab
pola pikir dan sikap hidup remaja berbeda dengan anak
usia di bawah duabelas tahun sebelumnya. Remaja tengah
bertumbuh mencari dan menemukan identitas diri melalui
berbagai peran. Para remaja berharap bahwa orangtua se-
‘harusnya mendemonstrasikan otoritasnya melalui peran
sebagai pembina, pemberi dorongan, bahkan sebagai rekan
dialog. Relasi kesahabatan dan persahabatan yang dapat
dikembangkan orangtua terhadap remaja akan membantu
mereka melewati masa-masa penuh Kkrisis. Singkatnya, saat
anak memasuki usia remaja, orangtua harus mengubah
pendekatannya dalam tugas pengasuhan dan pendampingan.
Sebenarnya bangsa dan masyarakat kita juga mendesak
perlunya mewujudkan tugas dan panggilan institusi ke-
luarga, sekolah, dan masyarakat dalam pendidikan watak
ini. Undang-Undang Pendidikan Nasional kita misalnya
menegaskan pentingnya pendidikan watak dalam sistem
pendidikan nasional, sebagaimana dinyatakan oleh rumusan
fungsi dan tujuan pendidikan. "Pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU RI No
20 Tahun 2003, Bab 11, Pasal 3).

Banyak pihak yang telah memberikan masukan bagi
terwujudnya tulisan ini. Pertama-tama adalah anggota
keluarga di rumah, ketiga anak beserta istri, yang telah turut
membentuk pemahaman dan sikap saya mengenai watak,
nilai hidup, dan iman. Kemudian, komunitas mahasiswa yang
telah mengikuti kegiatan belajar bersama saya juga telah
memberikan masukan berharga melalui diskusi dan interaksi
bermakna di dalam atau di luar kelas. Di kampus Tiranus,
kami bediskusi tentang pembinaan keluarga dan anak,
khususnya masalah karakter atau budi pekerti, nilai hidup, dan
iman. Selain itu, kelompok komunitas yang telah mengikuti
ceramah-ceramah saya terkait dengan pembinaan anak dan
keluarga telah memberikan sumbangsih pemikiran yang tidak
ternilai pula. Ada sejumlah bab dalam buku ini merupakan
pengembangan bahan ceramah bersama komunitas sekolah
dan gereja.

Saya berharap semua pemikiran dalam karya ini ber-
manfaat bagi pembaca, baik dalam peran sebagai orangtua,
maupun sebagai guru di sekolah umum, sebagai guru Sekolah
Minggu di gereja. Tentu saja gagasan dalam tulisan ini dapat
bermanfaatbagi merekayangtengah mendalami psikologidan
teologi pelayanan anak sebab dalam karya ini saya melakukan
pendekatan psikologis dan teologis. Kerangka pemikiran saya
ambil dan kembangkan dari psikologi anak, sedangkan isi
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atau jawaban saya utarakan berdasarkan studi firman Tuhan,
yakni Alkitab. Mereka yang menjadikan buku ini sebagaij
bahan studi tentang pembentukan watak dan iman dapat
menggunakan pertanyaan-pertanyaan diskusi dan refleksi dj
akhir setiap bab. Dengan membahas pertanyaan-pertanyaan
itu, diharapkan dinamika studi dalam kelompok menjadi lebih
bermakna. Selamat menikmati!

B. S. Sidjabat
Bandung, 2008

@ Membesarkan Anak dengan Kreatif i
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Pengantar

(Edisi Kedua)

Dalam edisi kedua ini tidak ada perubahan terhadap
keseluruhan isi buku karena banyak pihak telah mem-
baca serta memberi masukan bahwa isinya dapat dipahami.
Menurut pengakuan pembaca yang berbincang dengan saya,
gagasan dalam buku ini dapat diterapkan dalam pembinaan
anak, baik di rumah, jemaat, maupun sekolah. Bahkan,
sejumlah pembaca memberikan masukan bahwa buku ini
telah memberi manfaat bagi evaluasidiri sebagai orangtuadan
pendidik dalam menata kehidupan pribadi dan meningkatkan
kualitas pelayanan.

Jadi, perbaikan buku terjadi semata-mata terkaitdengan
kesalahan penulisan kata dan istilah pada edisi sebelumnya.
Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Santi Lestari,
putri saya dan seorang mahasiswa Fakultas Psikologi di
Universitas Padjajaran, Bandung, yang telah bersedia mem-
baca keseluruhan naskah buku guna menemukan kesalah-
an tulis dan memberikan usulan perbaikan. Ia tahu betul
apa yang sudah dilakukan kedua orangtuanya dalam mem-
besarkan anak-anaknya ketika mereka berusia dua belas
tahun pertama.

Pribadi yang amat bergairah setelah menikmati ga-
gasan dalam buku ini, kemudian antusias memberikan
kritikan terhadap kesalahan tulis dari edisi sebelumnya
ialah bapak Drs. F. Thomas Edison, M.Si.,, mantan Direktur
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Urusan Pendidikan pada Direktorat Jenderal Bimas Kristen,
Kementerian Agama R.I di Jakarta. Beliau mendesak saya
supaya buku ini diterbitkan kembali, dan menawarkan diri
menjadi pembaca kritis. Oleh karena itu, meskipun sibuk,
Pak Thomas telah meluangkan waktu membaca keseluruhan
naskah guna memberikan koreksi atas kata dan kalimat yang
keliru pada naskah buku aslinya.

Terima kasih kepada Mas Diyan dan Mas Adi Kristanto
di Bandung yang kembali memotivasi penerbitan edisi
berikutnya dari buku ini. Terima kasih juga kepada Bapak
Hariyono dan Ibu Renati Winong Rosari, pimpinan dan
sekretaris editor PBR ANDI Yogyakarta, yang memberi kesem-
patan bagi terwujudnya harapan semua pihak.

Akhirnya, saya ucapkan syukur yang melimpah kepada
Allah dalam Yesus Kristus serta melalui Roh-Nya yang
mahakudus yang memberikan inspirasi yang tiada henti
dalam pengembangan karya ini. Motivasi dari istriku, Tiarma
Gultom, serta dari anak-anak kami Natan Hasiholan, Filson
Maratur, dan Santi Lestari, juga merupakan anugerah yang
sangat besar untuk revisi buku ini. Doa mereka kepada Tuhan
saya pandang telah turut menjadikan pemikiran di dalamnya
menjadi berkat bagi para pembaca.

B. S. Sidjabat
Bandung, 2012
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Ketika orang bertanya, “Apakah pendidikan watak ataupun
budi pekertirelevan dalam pelayanan anakdisekolah dan
gereja?” Jawab saya adalah tentu saja relevan, tepat, bahkan
penting! Keluarga juga harus memerhatikan pendidikan budi
pekerti. Ada sejumlah alasan pendidikan karakter atau budi
pekerti begitu penting, bahkan mendesak.

Pertama, karena Alkitab mengajarkan bahwa iman
Kristen bersifat holistik. Artinya, iman sebagai pengetahuan,
iman sebagai pengakuan (konfesi) dan keyakinan, serta iman
sebagai perbuatan nyata haruslah terintegrasi dalam hidup
kita. Bukankah Allah menciptakan manusia sebagai makhluk
yang mempunyai roh, jiwa, dan tubuh (band. 1 Tes. 5:23)?
Bukankah Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk
pribadi dan makhluk sosial-kultural (band. Kej. 1:26-28;
2:7)? Jadi, jika anak dibimbing untuk beriman kepada

1

Dikembangkan dari bahan diskusi bersama guru-guru Sekolah Minggu
dalam acara Pertemuan Raya Anak dan Pelayan Gereja PGI, di Taman
Rekreasi Wiladatika, Cibubur, Jakarta Timur, Rabu, 2 November 2005.
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'i TENTANG PENULIS
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. Binsen Samuel Sidjabat adalah anak kedua dari sembilan bersaudara. la
‘lahir di desa Rawang Baru, Kisaran, Sumatera Utara, pada 12 Maret 1957,
Setelah menamatkan pendidikan SMA, ia mengikuti pendidikan di Institut

- g
oy s

- Keguruan dan Illmu Pendidikan (IKIP) Bandung, yang sekarang menjadi
~ Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dalam Jurusan Pendidikan Kimia
. serta berhasil mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (5. Pd) pada akhir
- 1980. Setelah mendapatkan gelar Sarjana Muda Pendidikan (Sm. Pd)
. juga dari IKIP Bandung pada awal 1979, ia mengikuti pendidikan teologi
. pada program Master of Divinity (M. Div) di Institut Alkitab Tiranus (kini
“Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus). Dalam studi ini ia banyak mempelajari
teologi, apologetika dan filsafat, juga pendidikan Kristen. la meraih gelar
. M. Div pada pertengahan 1981.
3 Pada semester kedua tahun 1981 ia bergabung dengan Sekolah
Tinggi Alkitab Tiranus menjadi tenaga pengajar tetap di bidang pendidikan
- dan teologi. Atas penugasan Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus, pada 1982-
i 1983 ia menempuh studi dalam bidang teologi Asia, misiologi, agama ‘
 dan kebudayaan, bersama The South Asia Institute of Advanced Christian

Studies (SAIACS), di Bangalore, India, dan berhasil meraih gelar Master
. of Theology (M.Th) pada 1984. Akhirnya, oleh dorongan Sekolah Tinggi
* Alkitab Tiranus dan fasilitas beasiswa dari The World Vision International
pada 1986-1989 ia kembali mengikuti studi bersama The Asia Graduate
School of Theology (AGST) di Manila-Filipina, dalam bidang konsentrasi
 utama pendidikan teologi Kristen dan berhasil meraih gelar Doctor of
: - Education (Ed.D).
'_ Sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus, ia secara
. khusus mengasuh perkuliahan dalam bidang minat atau konsentrasi

 Pendidikan Kristen di tingkat sarjana dan pascasarjana. Selain sebagai
. dosen, ia melayani pemberitaan firman melalui khotbah di berbagai
. gereja. la juga aktif menjadi penceramah dalam berbagai kesempatan
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perkumpulan komunitas Kristen dalam masalah pendidikan anak, dan
pendidikan keluarga di samping kegiatan pelatihan guru-guru Sekolah
Minggu, guru-guru umum di lingkungan sekolah Kristen, dan guru-guru
bidang studi PAK.

Selain menjadi dosen tidak tetap di Sekolah Tinggi Teologi
(STT) Cipanas, ia juga pernah menjadi dosen tamu di Universitas
Kristen Indonesia (UKI) Jakarta, pada program pascasarjana Pendidikan
Agama Kristen. la juga pernah .menjadi dosen tamu dalam mata kuliah
Contemporary Theology of Christian Eduation pada program Doctor of
Education (Ed.D) di AGST Manila, Filipina, pada 1999.

Selain itu, penulis juga pernah menjabat sebagai ketua Persekutuan
Antar Sekolah Teologi Injili'di Indonesia (PASTI) pada 1995-1998, juga
menjadi anggota komite eksekutif Asia Theological Association (ATA) pada
1996—-2001. la pernah pula menjadi anggota Tim Koordinasi Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi Teologi/Agama Kristen (TKPMPTTAK) yang
berada di bawah naungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Kristen, Kementerian Agama RI di Jakarta. :

Karya tulis yang pernah diterbitkannya ialah Strategi Pendidikan
Kristen: Tinjauan Filosofis dan Teologis (Yogyakarta: ANDI, 1995) dan
Menjadi Guru Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 1994, 2001); dan
Mengajar Secara Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2009).

la beserta istri (Tiarma br Gultom) dan ketiga anak mereka (Natan
Hasiholan, ST., Filson Maratur, MT., dan Santi Lestari) bertempat tinggal
di kampus Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus, Cihanjuang, Kecamatan
Parongpong, Kabupaten Bandung Barat.
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embesarkan anak dan mendidiknya dalam iman dan
moral adalah tugas utama orangtua. Pendidikan anak
. dalam keluarga merupakan peletakan dasar
kepribadian dalam rangka menghadapi tugas perkembangan
‘berikutnya: Kalau pembentukan dalam keluarga sudah berjalan
baik dan benar, pengembangan pribadi anak selanjutnya akan
berlangsung lebih kondusif.

Karena anak merupakan pribadi yang berkembang secara
dinamis seraya menghadapi beragam tantangan, para pengasuh
dan pendidik memerlukan kreativitas. Buku ini secara khusus
memberikan masukan bagi orangtua bagaimana bersikap arif
menuntun anak bertumbuh secara sehat dalam iman dan watak.
4 Konsep tahapan perkembangan anak hingga remaja

- menurut ahli psikologi Erik H. Erikson (1902-1994)
~ diintegrasikan dengan pandangan psikologi, teologi, dan
- pendidikan Kristen, dipergunakan membangun pemikiran
“dalam karya ini. Pengalaman penulis membesarkan tiga anak
yang telah menjadi kaum muda saat ini, diharapkan turut pula
memperkaya pemahaman pembaca.

Selain berguna bagi orangtua, buku ini sangat bermanfaat
bagi warga jemaat dan para pemimpin di dalam gereja.
Signifikansi karya ini juga dapat dirasakan oleh mahasiswa dan
dosen di Sekolah Tinggi Teologi/Agama Kristen dalam studi
Pendidikan Anak, Pembinaan Keluarga, Pengembangan
Kepribadian serta Pembangunan Karakter dan Moral.

Binsen Samuel Sidjabat, bertolak dari gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dari IKIP Bandung @
menempuh studi Teologi dan meraih gelar Master of Divinity (M.Div.) di Sekolah Tingai Alkitab
Tiranus, Bandung pada pertengahan 1981. Pada akhir tahun itu ia bergabung dengan Tiranus
menjadi dosen tetap bidang Pendidikan dan Teologi. Gelar Master of Theology (M.Th.) dart South
Asia Insfitute of Advanced Christian Studies (SAJACS), di Bangalore, India, diperoiehnya dalam stud
pada 1982-1984. Studi doktoral dalam bidang Pendidikan dan Teologi Kristen ditempuhnya di Asia
Graduate School of Theology (AGST) di Manila, Filipina pada 1986-1989 dan ia berhasil meral
gelar Doctor of Education (Ed.D.). Hingga kini ia adalah tenaga pengajar tetap di Sekolah Tingg!
Alkitab Tiranus, Bandung.
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